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Abstract

This study aims to describe and explain the importance of increasing understanding
of the competencies that a prospective educator must possess. Today educators have a fairly
central role in teaching and educating to transform theory into practical skills for students.
The role of the educator, who should be an example for students, in some cases, becomes a
criminal, one of which is a case of harassment of students. So building character is not only
an obligation of a student but also for a student's perspective educator himself, let alone a
prospective religious educator. This research is centred on a literature review with an
analysis of relevant libraries. Based on the analysis of the relevant libraries, the results are
obtained, namely based on existing regulations. To become an educator, you must have
qualifications, competencies and certifications. The competencies that must be possessed are
professional, pedagogic, social and personal competencies. Besides, prospective educators
must have an understanding of the importance of literacy. Character is also an integral part
of forming prospective religious educators to become educators who can be an example for
their students. The results of this study can strengthen insights and information for
prospective educators and become a literature review for relevant research in the future.

Keywords: Competence, Prospective Educator, Character, Hinduism.

Abstrak

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menggambarkan dan menjelaskan
pentingnya peningkatan pemahaman kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang calon
pendidik. Dewasa ini pendidik memiliki peran yang cukup sentral, bukan hanya mengajar,
namun juga mendidik dalam upaya mentrasformasi teori menjadi keahlian praktis bagi siswa.
Peran pendidik yang harusnya menjadi seorang teladan bagi peserta didik, nyatanya malah
dalam beberapa peristiwa menjadi seorang kriminal, salah satunya kasus pelecehan terhadap
siswa. Maka membangun karakter bukan hanya kewajiban seorang siswa, hamun juga bagi
seorang mahasiswa calon pendidik itu sendiri, apalagi calon pendidik agama. penelitian ini
berpusat pada kajian pustaka dengan analisis terhadap pustaka yang relevan. Berdasarkan
hasil analisis terhadap pustaka yang relevan, maka didapatkan hasil yaitu berdasarkan
regulasi yang ada, untuk menjadi seorang pendidik harus memiliki kualifikasi, kompetensi
dan sertifikasi. Kompetensi yang harus dimiliki adalah kompetensi profesional, pedagogik,
sosial dan pribadi, selain itu calon pendidik harus memiliki pemahaman pentingnya literasi
dan kemampuan public speaking. Penguatan karakter juga menjadi bagian integral dalam
pembentukan diri calon pendidik agama, sehingga menjadi seorang pendidik yang dapat
menjadi teladan bagi para peserta didiknya di masa depan. Diharapkan hasil kajian ini, dapat
menjadi penguatan wawasan dan informasi bagi para calon pendidik, dan dapat menjadi
sebuah kajian pustaka bagi penelitian yang relevan di masa depan.

Kata kunci: Kompetensi, Calon Pendidik Agama Hindu, dan Karakter
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah bagian
terpenting dalam hidup manusia, karena
melalui pendidikan manusia mempelajari
apa yang penting bagi dirinya, melalui
pendidikan seorang manusia belajar untuk
dapat membangun kehidupan yang lebih
baik. Maka pendidikan, bukan hanya
sebuah aktivitas, namun pendidikan adalah
bagian dari proses penting manusia untuk
dapat membantu dirinya. Karena, melalui
pendidikanlah  seseorang akan dapat
berguna bagi dirinya, bangsa dan
negaranya.

Dalam lingkup yang lebih luas,
maka pendidikan bukan hanya proses yang
terjadi di sekolah semata, dengan proses
belajar yang dilakukan oleh guru kepada
siswanya, namun pendidikan adalah proses
pencarian pengetahuan dan informasi yang
kelak akan membangun keterampilan bagi
seorang manusia. Sehingga dalam konteks
ruang dan lingkupnya, pendidikan tidak
selalu mengacu ke sekolah. pendidikan
memiliki ruang lingkup yang harus
dipahami secara menyeluruh, bahwa
pendidikan juga terjadi di keluarga dan di
masyarakat, yang sering diistilahkan
sebagai tri pusat institusi pendidikan yaitu
keluarga, sekolah dan  masyarakat
(Kurniawan, 2015). Dari pemahaman ini,
maka pendidikan terjadi pada tiga ruang
yaitu pendidikan yang terjadi di keluarga,
di masyarakat dan di sekolah.

Pada lingkungan keluarga maka
pendidikan yang diterima oleh seorang
manusia adalah pengembangan sikap dan
perilaku, melalui keluarga maka sikap
dibentuk  karena  pada  lingkungan
keluargalah seorang manusia mendapatkan
pendidikan pertamanya. Pada lingkungan
sekolah,  seorang individu  belajar
bagaimana mengembangkan tiga ranah
yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik,
maka pada ruang sekolah, intelektualitas
manusia dibentuk dan dikembangkan,
selain itu juga afektif diperkuat dengan
melakukan interaksi dan adaptasi sosial,
psikomotorik dibangun agar individu
memiliki  keterampilan dan keahlian.
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Sedangkan pada lingkungan masyarakat,
individu belajar bagaimana berperilaku
sesuai dengan tatanan nilai dan norma
yang berlaku, selain juga pada lingkungan
masyarakat, seorang individu belajar
keterampilan yang akan membuat dirinya
mampu beradaptasi pada lingkungannya.

Ketiga institusi pendidikan ini
idealnya  saling  berkorelasi  dalam
membangun pendidikan yang koheren dan
komprehensif bagi seorang individu,
sehingga pendidikan yang diterima bukan
hanya sekedar pengembangan
intelektualitas  semata, namun  juga
pembangunan jati diri individu yang
berkarakter. Karakter dalam pendidikan
adalah upaya internalisasi nilai yang
bertujuan untuk membentuk kepribadian
yang baik dalam diri peserta didik, karakter
adalah ciri khas yang menjadi citra atau
gambaran dari seorang individu, maka
karakter selalu berkaitan dengan tatanan
nilai dan moralitas, sehingga karakter
dalam proses pendidikan adalah moralitas
dan sikap serta sifat yang baik yang
dimiliki oleh seseorang yang tercermin dan
nampak dari setiap perilaku yang
dilakukannya (Zubaedi, 2013).

Maka pendidikan dan karakter
memiliki hubungan yang sangat penting,
hubungan ini berkorelasi dimana proses
pendidikan dilakukan untuk penguatan
karakter. Namun yang harus dipahami
adalah, pembangunan karakter tidak hanya
menjadi tanggung jawab seorang guru di
sekolah, namun juga orang tua dan
masyarakat. Agar, tanggung jawab
pendidikan karakter tidak selalu menjadi
bagian dari proses pendidikan di sekolah,
namun tanggung jawab bersama. Sehingga
sekolah, tidak selalu menjadi kambing
hitam bagi perilaku-perilaku menyimpang
yang dilakukan oleh para peserta didik.

Hal ini juga sangat penting
dipahami oleh para mahasiswa calon
pendidik, apalagi bagi para calon pendidik
atau calon guru pendidikan agama. Para
pendidik agama dan calon guru agama,
memiliki tanggung jawab yang cukup
berat, karena agama adalah sebuah
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pedoman hidup yang menjadi pengarah
untuk membentuk manusia yang beriman
dan berperilaku yang baik, sehingga jika
pendidik agama sebagai representasi
pelaku agama itu sendiri tidak mampu
menjadi teladan, maka akan di bawa
kemana para peserta didik itu sendiri.

Pembangunan  karakter sebagai
bagian dari penguatan moralitas bagi
pendidik dan calon pendidik agama sangat
penting, agar ketika menjalankan perannya
sebagai seorang guru, maka citra agama
sebagai pedoman hidup dapat
diaktualisasikan kepada para peserta didik.
Sehingga pentingnya penguatan
kompetensi dan karakter menjadi bagian
yang tidak terpisahkan. Hal ini
dikarenakan cukup banyak peristiwa yang
terjadi pada pendidik agama yang harusnya
menjadi teladan sebagai representasi
pelaku agama, malah mencoreng nama
baik seorang pendidik bahkan agama itu
sendiri.

Beberapa  kajian  baik  hasil
penelitian dan berita yang ada, ada
beberapa peristiwa yang mencoreng nama
baik pendidik pada umumnya dan pendidik
agama pada khususnya. Kekerasan yang
umum dilakukan oleh seorang guru pada
siswanya dalam bentuk kekerasan fisik dan
psikis, hal ini terjadi biasanya disebabkan
olen adanya ego yang dimiliki oleh
masing-masing guru, dan siswa, yang
kemudian berimbas pada kekerasan yang
terjadi (Fauzi, 2017). Kekerasan ini tidak
hanya dilakukan oleh guru kepada siswa,
namun juga siswa yang melakukan
kekerasan kepada gurunya.

Kasus pelecehan yang terjadi dan
dilakukan oleh seorang guru pada siswanya
cenderung terjadi karena belum matangnya

pemikiran  siswa yang  kemudian
terpengaruh oleh gurunya  yang
mengakibatkan  terjadinya  pelecehan,

selain faktor tersebut, peristiwa pelecehan
juga disebabkan faktor-faktor lain yaitu
adanya niat buruk dari guru akibat konten-
konten seksual di internet, selain itu fungsi
pengawasan dari sekolah yang minim,
menyebabkan peristiwa tersebut terjadi
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(Fahriansyah & Hermansyah, 2019). Selain
faktor tersebut, nyatanya kesalahan bukan
berasal dari siswa, namun faktor terbesar
pelecehan yang terjadi kepada siswa murni
berasal dari niat pelaku yang dalam hal ini
berstatus sebagai guru, sehingga korban
rasanya tidak bisa disalahkan begitu saja,
apalagi dengan alasan siswa yang
berpenampilan kurang sopan sehingga
mengundang niat pelaku, pernyataan-
pernyataan semacam itu seperti
melegitimasi bahwa peristiwa pelecehan
bukan hanya salah pelaku, namun juga
salah korban. Sehingga rasanya kurang etis
menyalahkan korban, yang tentu saja
mengalami trauma dalam hidupnya, dan
berimbas pada rusaknya masa depan
korban.

Selain itu, tindak kekerasan bahkan
pelecehan yang dilakukan oleh oknum
guru, nyatanya telah merusak dan
mencoreng profesi guru yang harusnya
menjadi teladan bagi siswanya,
sebagaimana yang telah digariskan dalam
kode etik profesi guru (Suhaila, 2021). Hal
ini menunjukkan bahwa, oknum guru yang
telah melakukan pelecehan terhadap siswa
telah secara nyata melanggar aturan dan
kode etik yang profesi guru yang ada.
Sehingga tindakan tersebut tentu merusak
masa depan seorang siswa, yang kemudian
secara nyata telah merampas hak bagi
seorang siswa. Hal ini kemudian menjadi
sebuah tanda tanya, sejauh mana
pendidikan guru telah mampu membentuk
guru yang dewasa baik secara fisik dan
moralitasnya, karena tugas guru bukan
hanya mengajar, namun juga mendidik.

Perilaku menyimpang oknum guru
dengan tindakan pelecehan  bahkan
dilakukan  pada ruang  pendidikan
keagamaan, tentu saja  mencoreng
pendidikan keagamaan sebagai lembaga
dimana agama dibelajarkan, apalagi
dilakukan oleh guru agama, tentu bukan
hanya merusak profesi guru saja, namun
juga mencoreng keberadaan agama itu
sendiri (Nurhuda, 2022). Hal ini kemudian
memunculkan pertanyaan, sejauh mana
ajaran agama yang diberikan oleh seorang
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guru, bukan hanya disampaikan kepada
siswanya, namun nyatanya guru agama
selaku teladan malah melakukan tindakan
yang dilarang oleh agama, maka tentu
miris untuk melihat hal-hal semacam ini.

Selain kajian pada hasil penelitian,
dibeberapa media online juga
memberitakan kasus-kasus pelecehan yang
dilakukan oleh oknum guru agama
berstatus ASN di Jawa Tengah kepada
siswanya. September 2022 yang lalu
menjadi bulan dimana terdapat peristiwa
yang mencoreng kembali dunia pendidikan
yang dilakukan oleh oknum guru agama,
dimana korban berjumlah 35 orang, dan 10
diantaranya dirudapaksa, modus yang
dilakukan oleh pelaku adalah dengan
alasan tes kedewasaan, pelaku yang juga
pembina kegiatan siswa, menjadikan
kegiatan tersebut sebagai kedok untuk
memuluskan aksinya (Agustina, 2022).

Selain itu peristiwa serupa juga
terjadi di Kota Mataram, dimana oknum
guru sekaligus kepala lingkungan tega
melakukan pencabulan terhadap siswa
yang masih berumur 13 Tahun, hal ini
dilakukan berulang kali bahkan sejak
korban masih duduk di kelas V SD, pelaku
merayu korban dengan nilai bagus,
mirisnya pelaku adalah guru agama (Nasir,
2022). Dari kasus ini semakin menambah
banyaknya  kasus pelecehan  yang
dilakukan oleh guru agama, padahal
dengan status guru agama idealnya mampu
memberikan pembelajaran agama yang
baik kepada siswa, namun perilakunya
tidak mencerminkan statusnya sebagai
guru agama yang diberikan tanggung
jawab untuk mengajarkan agama.

Dari beberapa kajian pustaka diatas
maka tentu peristiwa pelecehan yang
dilakukan oleh oknum guru bahkan
dilakukan oleh guru agama menjadi sebuah
cerminan ada sesuatu yang salah dan keliru
dalam proses pendidikan guru dan
rekrutmen guru itu sendiri. Guru bahkan
dalam ajaran agama Hindu, bukan hanya
sekedar akronim yang diberi arti digugu
dan ditiru, namun dalam konteks ajaran
agama Hindu, Guru adalah penghilang
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kegelapan, siapapun  yang  mampu
menghilangkan kegelapan dan mampu
menuntun seseorang kedalam jalan cahaya
maka dia adalah guru (Sivananda, 2007).
Namun jika merujuk kembali pada makna
tersebut, maka rasanya tidak pantas lagi
menyebut pelaku sebagai guru, karena
perilakunya yang tidak mencerminkan
teladan seorang guru.

Hal inilah yang kemudian
mendasari kajian ini, bahwa sebelum
menjadi seorang pendidik apalagi pendidik
agama, maka seorang mahasiswa keguruan
yang mengambil latar belakang program
studi  keagamaan, idealnya  wajib
mengetahui apa itu guru, dan bagaimana
berperilaku menjadi seorang guru dengan
memahami dan menanamkan dalam
dirinya  kompetensi-kompetensi  yang
diamanatkan dalam aturan perundang-
undangan di Indonesia yang ada, salah
satunya Undang-undang Nomor 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, yang telah
secara tekstual memberikan persyaratan
dan menjadi legal standing pelaksanaan
profesi guru.

Selain empat kompetensi yang
sudah diamanatkan sesuai dengan undang-
undang, maka terdapat juga kompetensi
yang penting dimiliki oleh seorang
pendidikan yang tentu saja harus
dipersiapkan oleh seorang mahasiswa
calon pendidik agama Hindu adalah
kemampuan literasi dan kemampuan
public speaking sebagai kemampuan
berbicara di depan umum.

Istilah literasi dalam kompetensi
yang harus dimiliki oleh calon pendidik,
berarti seorang mahasiswa harus memiliki
kemampuan, keterampilan dan keahlian
membaca serta menulis, selain juga
keahlian untuk berbicara, namun lebih
mendalam istilah literasi lebih pada
bagaimana kemampuan seseorang calon
pendidik untuk mampu memahami dan
menganalisis informasi dari apa yang
sudah dibaca.

Kemudian  kompetensi  public
speaking bagi seorang calon pendidik
agama Hindu adalah untuk memiliki
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kemampuan dalam berbicara di depan
umum, apalagi seorang pendidik tentu
akan berhadapan dengan peserta didik, dan
bisa juga diminta untuk tampil di depan
umum memberikan materi-materi
berkaitan dengan pendidikan agama Hindu.
Sehingga keterampilan dalam public
speaking memberikan kemampuan agar
seorang calon pendidik mampu berbicara
dengan pola-pola dan gaya bicara yang
mampu  menarik  audiens.  Sehingga
menjadi  penting kemampuan public
speaking ini dibelajarkan dan dikuatkan
oleh seorang calon pendidik agama Hindu.

Selain kompetensi, nyatanya calon
pendidik agama yang masih berstatus
mahasiswa harus memiliki karakter yang
kuat dan karakter yang mulia, terutama
untuk meningkatkan pemahaman
pentingnya mempelajari  ajaran-ajaran
agama yang benar sehingga dapat menjadi
guru yang berkarakter baik dan memiliki
nilai  moralitas untuk  mengajarkan
kebaikan, sehingga kelak ketika menjadi
guru akan mampu bersikap dan berperilaku
yang baik, serta menghindari tindakan
yang tidak baik kepada siswa seperti
kekerasan bahkan pelecehan-pelecehan
yang akan merusak masa depan siswa.

Maka menjadi penting untuk
mengkaji apa saja kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang mahasiswa calon
guru agama dalam upaya meningkatkan
pemahaman untuk menjadi guru yang baik,
guru yang bukan hanya bertugas untuk
mengajar, namun juga mendidik agar dapat
menjadi teladan bagi dirinya dan peserta
didik yang diajar. Oleh Kkarenanya,
diharapkan hasil kajian ini dapat menjadi
suatu rujukan bagi mahasiswa pendidikan
agama Hindu agar dapat menambah
wawasan mengenai kompetensi dan peran
guru, sehingga mampu secara mandiri
mengembangkan kepribadian yang baik
dan menjadi calon guru yang berkarakter
di masa depan. Diharapkan pula, hasil
kajian ini dapat menjadi suatu pustaka
penting, bagi penelitian-penelitian yang
relevan di masa depan.
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METODE

Penelitian yang dilakukan
merupakan jenis penelitian yang bersifat
kajian, adapun metode yang digunakan
adalah pendekatan kajian pustaka dengan
jenis  penelitian  kualitatif.  Penelitian
kualitatif ~ adalah  penelitian  yang
menekankan pada proses untuk mengkaji
apa yang tidak nampak yang tidak
berbentuk angka, sedangkan kajian pustaka
adalah pendekatan penelitian kualitatif
yang berupaya menganalisis pustaka-
pustaka yang ada dan relevan sesuai
dengan konsep dan teori yang dibangun
oleh peneliti, atau yang sering juga disebut
dengan library research (Creswell, 2015;
Djamal, 2015; Ridwan et al., 2021;
Sugiyono, 2020).

Sedangkan  data  dikumpulkan
dengan metode studi dokumen, dilakukan
dengan mengumpulkan dokumen berupa
hasil penelitian terdahulu, penelitian yang
telah dipublikasikan dan buku-buku yang
relevan. Data yang dikumpulkan kemudian
dianalisis menggunakan model analisis
Miles dan Huberman dengan
menggunakan tahapan reduksi yaitu
dengan memilih dan memilih data yang
relevan sesuai dengan permasalahan, tahap
kedua adalah melakukan penyajian data
dimana data yang sudah dipilah kemudian
dipola-polakan dalam suatu kode data, data
yang sudah disajikan dalam bentuk pola
kemudian  diberikan intepretasi  dan
penyimpulan dimana pada tahap ini disebut
dengan verivikasi data (Miles et al., 2014).
Data yang sudah dianalisis kemudian
disusun dalam bentuk laporan penelitian
yang bersifat deskriptif dan naratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu faktor terpenting dalam
membangun proses pendidikan yang baik
dan ideal, adalah menyiapkan sumber daya
manusia pendidik yang tidak hanya cerdas
dan mampu mengajar namun juga harus
memiliki kompetensi, literasi dan karakter
yang baik. kompetensi adalah seperangkat
keahlian yang berguna sebagai faktor
utama untuk mengembangkan diri sebagai
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calon guru. Literasi adalah kemampuan
membaca dan  menganalisis  yang
menunjang proses pengembangan diri bagi
seorang calon pendidik, dan karakter
adalah unsur penting dalam sikap dan
perilaku calon pendidik, terutama bagi
calon pendidik agama Hindu. Hal ini agar
para calon pendidik agama Hindu ketika
menjadi seorang guru, dapat berlaku dan
berperilaku selayaknya seorang guru yang
menuntun siswanya agar menjadi individu
yang berakhlak mulia, sehingga memiliki
pengendalian diri dan ketetapan hati bahwa
profesi guru merupakan profesi yang
mulia. Disamping juga, penguatan karakter
bagi mahasiswa calon pendidik agama
Hindu agar dapat mencegah perilaku-
perilaku menyimpang yang berujung pada
tindakan kriminal terhadap para siswa.
Berdasarkan kajian-kajian pustaka
yang relevan maka dapat dijabarkan
beberapa hal berkaitan dengan kompetensi
apa yang harus dimiliki mahasiswa calon
pendidik agama di masa depan, yaitu:

Persyaratan Menjadi Guru

Sebagaimana profesi yang lain
yang ada di Indonesia, maka bagi Profesi
guru dalam proses pembentukannya juga
harus memenuhi persyaratan-persyaratan
tertentu yang wajib dipenuhi oleh seorang
individu yang berkeinginan untuk menjadi
seorang Guru.

Sebagai sebuah profesi, maka guru
merupakan profesi yang mulia yang juga
sebagai pengabdian bagi masyarakat, tugas
guru bersifat multitugas yang tidak hanya
mengajar, namun juga memberikan
bimbingan, mendidik dan melatih yang
diharapkan dapat memberikan dampak
bagi siswa yang diajarnya (Sanjani, 2020).
Selain itu, guru dalam proses pendidikan
masa Kini berstatus pula sebagai seorang
manajer dalam proses pembelajaran,
seorang guru berperan dalam
merencanakan, mengorganisasikan,
mengaktualisasikan,  mengawasi  dan
mengevaluasi seluruh rangkaian proses
belajara, proses ini bertujuan untuk
membangun lingkungan belajar yang
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nyaman bagi peserta didik, selain juga
berfungsi untuk mengarahkan proses
pembelajaran  sesuai dengan  tujuan
pendidikan (Heriyansyah, 2018).

Guru juga memiliki peranan dalam
mengarahkan siswanya selain membangun
intelektualitasnya, juga  mengarahkan
moralitas siswa itu sendiri, sehingga bagi
seorang guru selain cerdas maka siswa
yang diajar harus berkarakter (Illahi,
2020). Dalam kontek ini maka seorang
guru bukan hanya bertugas dalam
mengajar semata, namun tugas utama
seorang guru adalah membangun tiga
ranah vyaitu kognitif berkaitan dengan
pengetahuan yang harus dimiliki oleh
siswa, afektif adalah sikap yang harus
dimiliki oleh siswa sebagai bentuk respon
atas pengetahuan yang diperoleh, dan
psikomotorik adalah keahlian sebagai
bentuk  aktualisasi  nyata  terhadap
pengetahuan dan sikap yang dimiliki.

Guru juga dalam ajaran agama
Hindu bukan hanya merujuk kepada
pendidik yang ada di sekolah, namun juga
dalam konsep ajaran agama Hindu, orang
tua, pemerintah dan Tuhan adalah guru.
Sebagaimana dalam konsep ajaran catur
guru, Vyaitu guru rupaka merupakan
pendidik di rumah yaitu orang tua, guru
pengajian Yyaitu guru yang mengajar di
sekolah, guru wisesa adalah pemerintah
yang menentukan kebijakan, dan guru
swadyaya yaitu Tuhan pencipta alam
semesta (Lastini & Anggreni, 2018;
Suardana, 2020).

Dari uraian diatas maka posisi guru
sangat penting, karena guru adalah orang
yang mampu menuntun peserta didik untuk
melenyapkan kegelapan “kebodohan” yang
ada dalam dirinya, sehingga guru dalam
hal ini adalah seorang individu yang
mampu  menuntun  siswanya  dalam
pendewasaan sisi jasmani yaitu
intelektualitas dan rohani yaitu
spiritualitas. Mengacu pada Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pada Bab |
mengenai  ketentuan umum angka 6
disebutkan bahwa “Pendidik adalah tenaga
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kependidikan yang berkualifikasi sebagai
guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator,
dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan”.

Dipertegas dalam BAB IX
mengenai Pendidik  dan Tenaga
Kependidikan pada pasal 39 angka (2)
yaitu  “Pendidik  merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan  pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik
pada perguruan tinggi”.

Pada pasal 42 angka (1) dijelaskan
bahwa  “Pendidik  harus  memiliki
kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai
dengan jenjang kewenangan mengajar,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional”.

Persyaratan mengenai guru juga
ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
Pada Bab | mengenai Ketentuan Umum
Pasal 1 angka 1 disebutkan bahwa “Guru
adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi  peserta  didik  pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah”.

Pada Bab IV mengenai Guru pasal
8 disebutkan bahwa “guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.

Maka berdasarkan analisis regulasi
tersebut terdapat beberapa point penting
mengenai syarat menjadi guru yaitu
“syarat formil dan syarat materiil”
meminjam istilah dalam ilmu hukum.
Syarat formil berkaitan dengan
administrasi legal dan formal terkait syarat
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menjadi guru dan syarat materiil berupa
bukti penunjang pelaksanaan tugas guru.

Syarat formil diantaranya 1)
seorang guru wajib memiliki kualifikasi
minimal S1/D4 yang didapatkan melalui
pendidikan pada perguruan tinggi yang
melaksanakan dan membuka program studi
bidang  pendidikan, dalam  konteks
pendidik agama Hindu maka merupakan
lulusan sarjana atau diploma empat dari
perguruan tinggi keagamaan Hindu yang
membuka Program Studi Pendidikan
Agama Hindu, 2) memiliki kompetensi
diantaranya  kompetensi  profesional,
pedagogik, sosial dan kepribadian, dan 3)
memiliki sertifikat pendidik sebagai guru
profesional atau sederhananya sudah
tersertifikasi yaitu suatu sertifikat pendidik
yang merupakan bukti atas
keprofesionalitasan seorang pendidik yang
didapatkan melalui program pendidikan
profesi guru dalam jabatan ataupun pra-
jabatan.

Sedangkan syarat materiil dapat
diartikan sebagai syarat penunjang yang
akan membantu tugas seorang guru yaitu
1) “sehat jasmani dan rohani” bagi seorang
pendidik, dan 2) memiliki keinginan dan
“kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional” sebagaimana yang
sudah dirumuskan dan diatur dalam sistem
pendidikan nasional.

Maka untuk menjadi guru yang
profesional khususnya bagi pendidik
agama Hindu, syarat menjadi guru
mengikuti syarat pengangkatan guru yang
sudah diatur dalam sistem pendidikan
nasional dan regulasi yang mengatur
mengenai guru dan dosen. Selain syarat
tersebut maka seorang pendidik agama
Hindu harus memiliki sradha dan bhakti
kepada Ida Sang Hyang Widhi sebagai
bentuk keyakinan dan bakti, memiliki
sradha dan bhakti bagi seorang guru agama
Hindu adalah suatu syarat mutlak agar
seorang calon pendidik Hindu dapat
menjalankan tugas dengan baik, dan
mampu bertugas sesuai dengan kode etik
guru yang berlaku. Sorang guru agama
Hindu yang memiliki sradha dan bhakti
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dalam pelaksanaan tugasnya merupakan
bentuk pelaksanaan dharma agama dan
dharma negara.

Kompetensi Yang Harus Dimiliki Guru
dan Calon Guru Agama Hindu

Istilah Kompetensi dalam arti
sederhana merupakan kemampuan yang
dikembangkan atas potensi yang dimiliki
olen manusia, maka kompetensi adalah
aktualisasi dari potensi yang terpendam
dalam diri manusia yang dikembangkan
dalam proses-proses tertentu. selain itu,
lebih dalam kompetensi adalah
seperangkan pengetahuan yang dimiliki
oleh manusia, yang diaktualisasikan dalam
suatu keterampilan dan keahlian serta
perilaku manusia dalam bidang-bidang
tertentu (Kartika & Sugiarto, 2014).

Dari pengertian tersebut maka
kompetensi dapat dimaknai sebagai suatu
keahlian yang terbentuk dan tergambarkan
oleh seorang individu karena didalamnya
disusun atas pengetahuan, perilaku dan
keterampilan, selain itu kompetensi juga
dapat dibuktikan melalui surat-surat atau
sertifikat yang dikeluarkan oleh lembaga
yang berwenang.

Refleksi dari kajian tersebut, maka
kompetensi bagi seorang guru adalah
sebuah kewajiban yang harus dipenuhi dan
dimiliki. Karena melalui kompetensi yang
dimiliki, seorang guru akan dapat
memberikan pengabdian dan pelayanan
yang maksimal bagi para siswanya dalam
rangka mengarahkan dan mengembangkan
intelektualitas dan moralitas siswa untuk
membentuk  siswa  indonesia  yang
berkarakter.

Apalagi dalam ajaran agama Hindu,
guru agama Hindu dalam konteks
pendidikan keagamaan Hindu memiliki
peran dalam mengarahkan dan
membimbing peserta didiknya agar dapat
mewujudkan  konsep  parartha  dan
paramartha. Parartha dalam pendidikan
Hindu adalah tujuan pendidikan dimana
individu melaksanakan proses belajar agar
dapat  memiliki  kompetensi  yang
membantu hidupnya di dunia, melalui
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pencarian  pengetahuan, pembentukan
keterampilan dan penguatan perilaku yang
baik, sedangkan paramartha adalah tujuan
pendidikan Hindu agar individu pebelajar
memiliki sradha dan bhakti yang kuat
kepada Tuhan pencipta alam semesta
dalam rangka mewujudkan tujuan tertinggi
dalam ajaran agama Hindu yaitu moksha
(Paramartha & Yasa, 2017).

Maka untuk menjadi guru agama
Hindu profesional, mahasiswa calon
pendidik agama Hindu harus mampu
memahami, mengaplikasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan juga mengkreasikan
kompetensi-kompetensi yang harus
dimiliki seorang guru pada saat proses
pendidikan di perguruan tinggi, agar ketika
lulus dapat menjadi calon guru yang
profesional dan berkarakter.

Maka berdasarkan kajian terhadap
regulasi yang ada, serta pustaka-pustaka
relevan maka  terdapat beberapa
kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang calon guru dan calon guru agama
Hindu vyaitu kompetensi profesional,
pedagogik, sosial, kepribadian, literasi dan
publict speaking. Beberapa kompetensi
tersebut penting untuk dimiliki oleh
seorang calon guru dan pendidik yang
sudah bertugas, dalam rangka pelaksanaan
tugas-tugasnya untuk mendidik siswa,
terutama di era disrupsi dan era digitalisasi
ini. Karena pada era ini, tantangan guru
dalam mendidik semakin berat, sehingga
guru vyang profesional harus selalu
mengembangkan  diri, dan  mampu
beradaptasi dengan perubahan zaman
dalam konteks pendidikan.

Tabel 1. Kompetensi Bagi Calon Guru
Agama Hindu
0 Kompetensi
Profesional
Pedagogik
Sosial
Kepribadian
Literasi
Publik Speaking

zZ

OO WIN|F

Kompetensi profesional
sebagaimana yang diatur dalam undang-
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undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru
dan dosen mendefinisikan  keahlian
berkaitan pengembangan bidang ilmu
seorang guru, misalkan calon guru agama
Hindu maka berkaitan dengan kompetensi
profesional harus menguasi konsep dan
ajaran agama Hindu. Lebih lanjut
kompetensi profesional berkaitang dengan
penguasaan atas materi pembelajaran yang
akan dilaksanakan oleh guru untuk
menguatkan  tugas-tugas  keguruannya
(Mainuddin, 2020).

Dari kompetensi ini, maka seorang
calon guru wajib memiliki kompetensi
profesional berkaitan dengan materi-materi
pembelajaran yang sudah dirumuskan dan
ditetapkan dalam kurikulum yang berlaku,
bagi calon guru agama Hindu, maka
materi-materi pembelajaran agama yang
ada dalam kurikulum wajib menjadi
pengetahuan yang harus dimiliki, sehingga
ketika mengajar, seorang guru sudah siap
dengan materi yang akan diberikan kepada
siswanya.

Kompetensi pedagogik berkaitan
dengan kemampuan dan keahlian dalam
proses belajar dan mengajar. Istilah
pedagogik berasal dari bahasa Yunani
yang memiliki arti  ilmu  mendidik
(Sadulloh et al., 2014). Maka kompetensi
pedagogik adalah seperangkat keahlian
yang dimiliki oleh guru dalam mengajar
berkaitang dengan cara-cara mengajar,
yaitu mentrasnfer dan mentransformasi
pengetahuan kepada siswanya (Rosni,
2021).

Bagi calon guru agama Hindu,
kompetensi pedagogik penting untuk
dikembangkan agar ketika menjadi seorang
guru di masa depan, dapat menjalankan
proses belajar mengajar yang membangun
lingkungan belajar yang nyaman dan
memotivasi, maka penguasaan atas
kompetensi ini dapat dilakukan dengan
fokus untuk belajar mata kuliah-mata
kuliah ilmu pendidikan. Selain itu
kompetensi ini sangat penting, karena
tugas seorang guru di era ini adalah
mampu beradaptasi dengan perkembangan
strategi dan metode mengajar, sehingga
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akan siap untuk mendidik siswa pada
proses belajar dan mengajar.

Kompetensi Sosial adalah salah
satu keahlian dan kemampuan penting
yang wajib dimiliki oleh seorang calon
guru agama Hindu. Kompetensi sosial
mengisyaratkan bahwa seorang guru harus
mampu berinteraksi secara aktif melalui
proses komunikasi kepada siswa, guru
sejawat, kepala sekolah, warga sekolah dan
masyarakat sekitar sekolah (Ashsiddiqi,
2012). Proses belajar mengajar tidak
pernah lepas dari peran komunikasi yang
dilakukan oleh guru kepada siswa, dan
sebaliknya, komunikasi yang terjadi
merupakan bagian dari proses interaksi
dalam  konteks sosial, selain itu
kemampuan guru dalam bergaul dan
beradaptasi dengan karakter siswa, juga
salah satu bentuk kompetensi sosial yang
penting (Nurfitka et al., 2022).

Dalam proses mengajar, maka
komunikasi penting, komunikasi yang
dibangun haruslah bersifat interaktif,
sehingga proses belajar mengajar dapat
berlangsung dalam proses interaksi antara
guru dan siswa. Hal ini penting dipahami
oleh calon guru agama Hindu, disamping
itu pola adaptasi dan cara bergaul seorang
guru dengan siswa harus lebih bersifat
akademis, hal ini untuk menghindari
kedekatan yang bersifat intim untuk
menanggulangi  hal-hal yang bersifat
negatif.

Kompetensi  Pribadi merupakan
kompetensi yang diwajibkan dimiliki
dalam regulasi mengenai guru.
Kompetensi pribadi berkaitan dengan
karakter individu yang ada dalam internal
diri seorang calon guru dan guru.
Kompetensi pribadi yang dimiliki oleh
soerang guru, juga berpengaruh dalam
penguatan karakter peserta didik, hal ini
karena pendidik dapa menjadi role model
atau teladan bagi seorang peserta didik
(Ermansyah, 2021). Selain itu kedewasaan
dan pengendalian diri menjadi bagian dari
kompetensi pribadi yang harus dimiliki
oleh seorang guru, karena dengan pribadi
yang dewasa secara nilai dan moralitas,
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maka seorang guru akan dapat menjadi
contoh berperilaku oleh peserta didik
(Purwanti, 2013).

Dalam definisi tersebut, maka
kompetensi pribadi lebih mengarah kepada
sisi psikologi seorang guru dan calon guru,
kematangan pola pikir, kedewasaan
mental, dan moralitas menjadi bagian yang
cukup penting. Hal ini terutama dalam
melaksanakan tugas guru agar lebih
memiliki pengendalian diri melalui tatanan
nilai dan moralitas yang berlaku. Apalagi
bagi seorang calon guru agama, yang
mendapatkan inisiasi pendidikan agama,
haruslah memiliki kematangan jasmani
“intelektual” dan rohani “spiritual” agar
dapat menjadi pribadi yang bukan hanya
mengajar agama bagi siswa, namun
perilakunya mencerminkan ajaran-ajaran
agama dan etika.

Literasi menjadi penguatan
kompetensi yang wajib juga dimiliki oleh
seorang mahasiswa calon guru agama
Hindu, apalagi di era disrupsi dan digital
ini tantangan dalam proses belajar dan
mengajar begitu kompleks. Kompleksitas
ini juga terjadi karena perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang begitu
cepat, sehingga guru dan calon guru harus
mampu beradaptasi dengan perubahan-
perubahan yang ada.

Literasi adalah kemampuan
berkaitan dengan baca tulis, secara
sederhana namun dalam konteks yang
lebih mengkhusus literasi berkaitan dengan
kecakapan-kecapakan hidup dasar yang
harus dimiliki oleh seorang individu.
Terdapat beberapa kecakapan dasar yang
idealnya dimiliki yaitu literasi baca tulis,
literasi numerasi, literasi budaya dan
kewargaan, literasi digital, Literasi
finansial dan literasi sains yang harus
dimiliki oleh mahasiswa (Erfan et al.,
2021). Literasi baca tulis berkaitan dengan
kemampuan membaca dan menulis dan
juga kecakapan yang berkorelasi dengan
baca tulis, literasi numerasi berkaitan
dengan kecakapan matematis, literasi sains
adalah kecakapan ilmiah, literasi digital
kecakapan berkaitan dengan penggunaan
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perangkat digital dan teknologi, literasi
finansial berkaitan dengan kecakapan
finansial, literasi budaya dan kewargaan
berkaitan dengan  kecakapan  untuk
memahami budaya (Nudiati &
Sudiapermana, 2020).

Keenam literasi tersebut menjadi
kompetensi atau kecakapan wajib yang
idelanya dimiliki oleh calon guru agama
Hindu yang masih berstatus mahasiswa.
Kecakapan yang ada misalkan literasi
digital penting untuk dimiliki terutama
untuk  diadaptasikan  dalam  proses
pembelajaran oleh guru, Kkarena era
pendidikan sekarang sudah memasuki era
digital yang penuh dengan adaptasi
teknologi.

Terakhir ~ adalah kompetensi
berkaitan dengan public speaking. Public
speaking merupakan kemampuan berbicara
dihadapan umum vyang tentu saja
menunjang profesionalitas seorang dosen.
Secara definisi public speaking adalah
kompetensi berkaitan dengan kemampuan
berbicara kaitannya dengan komunikasi
yang dilakukan oleh seseorang dihadapan
orang banyak terkait suatu materi (Syarbin,
2015).

Public speaking ini penting dimiliki
oleh seorang calon guru agama Hindu agar
siap ketika mengajar dihadapan siswa yang
banyak, kemampuan ini berkaitan dengan
kemampuan berkomunikasi oleh guru
kepada siswa. Selain dihadapan siswa,
public speaking juga dapat dilakukan
untuk menambahkan finansial, berkaitan
dengan seorang guru Yyang dijadikan
sebagai narasumber pada suatu pertemuan
ilmiah. Sehingga public speaking juga
penting dimiliki sebagai sebuah
kompetensi bagi mahasiswa calon guru
agama ketika kelak menjadi seorang guru
di masa depan.

Dari uraian diatas maka
kompetensi-kompetensi  diatas menjadi
sebuah kemampuan yang penting dimiliki
bagi seorang mahasiswa calon guru agama,
selain sebagai penguatan profesionalitas
sebagai bagian dari profesi guru di masa
depan, juga untuk memabntu penguatan
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karakter  terutama  dalam  konteks
kompetensi ~ pribadi.  Agar  dalam
pelaksanaan tugas-tugasnya di masa depan
sebagai seorang guru, memiliki
kedewasaan dan pengendalian diri serta
moralitas sehingga menjadi teladan bagi
peserta  didik untuk turut  serta
mengembangkan karakter peserta didik
pula.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan kajian yang telah
dibahas pada bagian-bagian sebelumnya
maka dapat disimpulkan beberapa hal yang
penting berkaitan dengan kompetensi dan
penguatan karakter bagi mahasiswa untuk
membangun karakter yang kuat serta agar
dapat menjadi guru agama yang mampu
menjadi teladan di masa depan, adapun
simpulannya yaitu 1) guru merupakan
suatu profesi yang diatur oleh regulasi di
Indonesia, tugas guru bukan hanya
mengajar namun juga mendidik, 2) untuk
menjadi seorang guru, maka seorang yang
terpanggil jiwanya menjadi seorang
pendidik wajib  memiliki  kualifikasi
pendidikan atau akademik, kompetensi dan
sertifikasi yang menunjukkan
profesionalitasan seseorang dalam
menjalankan tugasnya, 3) kompetensi yang
wajib dimiliki bagi seorang guru dan calon
guru adalah kompetensi profesional,
pedagogik, sosial dan kepribadian, 4)
selain itu seorang calon guru harus
memiliki kemampuan literasi yang berguna
bagi dirinya di masa depan yaitu literasi
baca tulis, numerasi, sains, digital,
finansial, dan juga literasi budaya dan
kewargaan, dan 5) public speaking juga
menjadi kompetensi yang cukup penting
bagi seorang mahasiswa calon guru agama
Hindu.

Selain  hal tersebut, menjadi
seorang guru adalah panggilan jiwa dan
bukan hanya sebuah lapangan pekerjaan,
sehingga calon guru harus memahami
tanggung jawab tugas seorang guru. Oleh
karenanya mahasiswa calon guru agama,
wajib membangun secara mandiri dan aktif
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karakter yang ada melalui internalisasi
nilai-nilai yang ada di masyarakat, dan
juga nilai-nilai yang terkandung di dalam
ajaran agama Hindu, agar dapat menjadi
guru agama yang diteladani dan memiliki
masa depan yang cerah, dan juga agar
terhindar dari perilaku-perilaku
menyimpang.

Saran

Dari simpulan diatas, maka dapat
diajukan beberapa saran yang penting
dalam peningkatan kompetensi bagi calon
guru agama, yaitu :

1) Meningkatkan literasi terkait regulasi-
regulasi yang mengatur mengenai
profesi guru.

2) Meningkatkan pemahaman mengenai
ajaran agama Hindu.

3) Menguatkan literasi terkait bidang
profesinya

4) Meningkatkan pemahaman
pedagoginya agar mampu menciptakan
suasan belajar yang nyaman bagi
peserta didik.

5) Menghindari ~ konten-konten  yang
berimbas pada dampak negatif.

6) Selalu berpedoman pada tata nilai yang
ada di masyarakat dan yang terdapat
dalam ajaran agama bagi calon guru
agama Hindu adalah tatanan nilai yang
ada dalam ajaran agama Hindu.

7) Hindari membangun interaksi yang
bersifat intim dengan siswa terutama
bagi siswa lain jenis, untuk menghindari
adanya motivasi atau niat yang negatif.
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